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ABSTRAK

Kelurahan Plombokan merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Semarang
Utara, Kota Semarang, yang terdampak banjir dan genangan akibat sistem drainase
yang belum berfungsi optimal. Sejumlah saluran drainase memiliki kapasitas yang
tidak memadai sehingga menyebabkan saluran tidak mampu mengalirkan seluruh
limpasan ke badan air. Perencanaan ini bertujuan mengevaluasi sistem drainase di
Kelurahan Plombokan, kemudian merencanakan sustainable urban drainage
system (SUDS) yang sesuai. Metode pemanenan air hujan skala individu/rumah
tangga dalam bentuk rain barrel (tong hujan) merupakan alternatif yang dipilih
setelah mempertimbangkan ketersediaan lahan dan tinggi muka air tanah. Jumlah
rain barrel yang direncanakan adalah 1.245 unit tangki berkapasitas 1550 liter, 657
unit tangki berkapasitas 2250 liter, 124 unit tangki berkapasitas 3100 liter, dan 40
unit tangki berkapasitas 4100 liter. Selain itu, dalam rangka memaksimalkan fungsi
saluran drainase, dilakukan normalisasi saluran berupa pengerukan sedimen pada
26 saluran serta redesain 7 saluran. Perencanaan ini mampu mengurangi volume
luapan sebesar 69% dengan rencana anggaran biaya yang diperlukan sebesar
Rp9.979.870.800,00.

Kata kunci: drainase, Plombokan, sustainable urban drainage systems (SUDS)
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ABSTRACT

Plombokan is one of the sub-districts in North Semarang District, Semarang City,
which is affected by flooding and inundation due to a deficiently functioning
drainage system. Several drainage channels have inadequate capacity, causing the
channels to be unable to drain all runoff into water bodies. This plan aims to
evaluate the drainage system in Plombokan Sub-district then plan a suitable
sustainable urban drainage system (SUDS). The rainwater harvesting method, rain
barrels, is the alternative chosen after considering land availability and
groundwater level. The number of rain barrels planned is 1.245 units of 1550 liter
capacity tank, 657 units of 2250 liter capacity tank, 124 units of 3100 liter capacity
tank, and 40 units of 4.100 liter capacity tank. In addition, to maximize the function
of drainage channels, channel normalization is carried out in the form of dredging
sediments in 26 channels and redesigning 7 channels. This planning can reduce the
volume flooding by 69% with the required cost budget plan of Rp9.979.870.800,00.

Keywords: drainage, Plombokan, sustainable urban drainage systems (SUDS)
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1.1 Latar Belakang

Seluruh makhluk hidup memerlukan air untuk menjalani kehidupan. Tidak
ada sumber daya yang bisa menggantikan air. Meski tercatat sebagai sumber daya
terbarukan, ketersediaan air terbatas sehingga diperlukan upaya untuk menjaga
keseimbangannya (Cosgrove & Loucks, 2015).

Air tergolong sumber daya alam terbarukan karena mengalami siklus
hidrologi (Suripin, 2004). Salah satu rangkaian dalam siklus tersebut adalah
presipitasi, yaitu proses jatuhnya air ke permukaan bumi dalam berbagai bentuk,
seperti hujan dan salju. Indonesia merupakan negara tropis, maka presipitasi lebih
sering terjadi dalam bentuk hujan (Triatmodjo, 2008).

Menurut Suripin (2004), intensitas hujan yang ekstrem dapat menyebabkan
masalah genangan dan banjir di permukaan tanah serta kerusakan lingkungan. Hal
tersebut dapat terjadi ketika suatu daerah tidak memiliki infrastruktur berupa sistem
drainase yang efisien untuk mengalirkan air.

Kota Semarang, ibu kota Provinsi Jawa Tengah di Indonesia, termasuk
kategori kota dengan potensi banjir tinggi (Gunawan, 2020). Pramono (2002)
menuturkan bahwa hal tersebut dipicu oleh sejumlah faktor, yakni kondisi geografis
Kota Semarang, berubahnya tata guna lahan akibat pembangunan infrastruktur
yang berimbas pada pengurangan daerah resapan air, pengepresan bukit di beberapa
wilayah yang berdampak pada perubahan pola aliran air, serta penutupan saluran di
daerah hilir. Selain itu, ketidakpedulian masyarakat Kota Semarang dalam
memelihara lingkungan, khususnya saluran drainase, turut menjadi faktor pemicu
banjir.

Dilansir dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Semarang
(BPBD), kota seluas 373,78 km? dan total penduduk 1.659.975 jiwa (BPS Kota
Semarang, 2023) ini mengalami 88 kejadian banjir pada tahun 2021 dan mengalami

kenaikan persentase sebesar 22,72% menjadi 108 kejadian banjir pada tahun



setelahnya. Lalu, BPDB Kota Semarang mencatat 18 kejadian banjir di Kota
Semarang di sepanjang bulan Januari hingga April tahun 2023.

Salah satu kecamatan terdampak banjir di Kota Semarang adalah
Kecamatan Semarang Utara (BPBD Kota Semarang, 2023) yang berlokasi di
bagian utara Kota Semarang dan berbatasan langsung dengan laut (BPS Kota
Semarang, 2022). Luas Kecamatan Semarang Utara adalah 11,39 km?, sekitar 3%
dari total luas wilayah Kota Semarang. Penduduk sebanyak 116.054 jiwa di
Kecamatan Semarang Utara terbagi ke dalam 9 kelurahan (BPS Kota Semarang,
2023). Wismarini & Ningsih (2010) menyebutkan bahwa genangan dan banjir di
kecamatan ini dikategorikan menjadi tiga: banjir kiriman bertolak dari aliran daerah
hulu, banjir lokal berasal dari genangan akibat hujan, dan banjir rob bersumber dari
air laut pasang. Dikutip dari BPDB Kota Semarang (2023), sejumlah daerah di
Kecamatan Utara yang terkena banjir dan genangan adalah Kelurahan Panggung
Kidul, Kelurahan Dadapan, Kelurahan Panggung Lor, Kelurahan Plombokan,
Kelurahan Kuningan, dan beberapa ruas jalan dengan ketinggian banjir mencapai
50—80 cm.

Kelurahan Plombokan, satu di antara kawasan terdampak banjir di
Kecamatan Semarang Utara, memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.153 jiwa
dengan luas wilayah sebesar 0,55 km? yang berada di sisi selatan wilayah
Kecamatan Semarang Utara (BPS Kota Semarang, 2022). Berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Rencana Induk Sistem
Drainase Kota Semarang Tahun 2011—2031, Kelurahan Plombokan tergolong ke
dalam sistem drainase wilayah Semarang Tengah, tepatnya subsistem drainase
Sungai Asin, yakni sub sistem seluas + 281,35 Ha. Kelurahan Plombokan menerima
sejumlah aliran drainase dari Kelurahan Pendrikan Lor, lalu mengalirkannya ke
Kelurahan Panggung Kidul melalui Sungai Asin (DPU Kota Semarang, 2023). Hal
tersebut berpotensi menimbulkan terjadinya banjir dan genangan dari luar kawasan
ke wilayah Kelurahan Plombokan maupun ke daerah lain di hilir apabila sistem
saluran air tidak memadai.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan langkah tepat untuk

memaksimalkan fungsi sistem drainase di Kelurahan Plombokan. Langkah yang



dapat dipilih adalah melakukan simulasi komponen sistem drainase pada perangkat
lunak Storm Water Management Model (SWMM) (Amin, 2020). Lalu, berdasarkan
hasil simulasi, dapat direncanakan alternatif solusi untuk mencegah dan
meminimalkan potensi banjir dan genangan, salah satunya dengan menerapkan
konsep sustainable urban drainage system (SUDS) di Kelurahan Plombokan.
SUDS dinilai mampu menjaga daerah hilir aman dari banjir dan genangan dengan
menyediakan tempat penampungan air sementara saat terjadi curah hujan ekstrem
(Srishantha & Rathnayake, 2017).

Berlandaskan hal tersebut, dilakukan evaluasi sistem drainase Kelurahan
Plombokan, Kota Semarang. Hasil evaluasi diharapkan bisa menjadi solusi masalah

banjir dan genangan di Kelurahan Plombokan dan Kota Semarang secara umum.
1.2 Identifikasi Masalah

Berikut ini masalah pada latar belakang yang diidentifikasi untuk dijadikan
dasar perencanaan.

1. Topografi Kelurahan Plombokan adalah dataran rendah yang cukup dekat
dengan pantai utara Pulau Jawa sehingga berpeluang lebih besar terjadi banjir
dan genangan.

2. Kondisi eksisting sistem drainase Kelurahan Plombokan belum mampu
mengalirkan limpasan dengan maksimal.

3. Sistem drainase Kelurahan Plombokan masih memakai sistem drainase
konvensional, yaitu mengalirkan air secepatnya ke badan air sehingga

berpotensi menyebabkan genangan dan banjir di hilir.
1.3  Pembatasan Masalah

Pembatasan ruang lingkup masalah yang melatarbelakangi perencanaan ini
adalah sebagai berikut.
1. Objek penelitian yaitu sistem drainase.
2. Wilayah perencanaan adalah Kelurahan Plombokan, Kota Semarang.
3. Perencanaan menerapkan konsep sistem drainase berwawasan lingkungan atau

sustainable urban drainage system (SUDS).



1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase Kelurahan Plombokan?
2. Bagaimana gambaran konsep rancangan dan perencanaan sustainable urban
drainage system (SUDS) yang cocok diterapkan di Kelurahan Plombokan?
3. Bagaimana rencana anggaran biaya (RAB) sistem drainase Kelurahan

Plombokan yang menerapkan sustainable urban drainage system (SUDS)?
15 Tujuan Perencanaan

Berikut ini tujuan evaluasi sistem drainase Kelurahan Plombokan.

1. Mengevaluasi sistem drainase eksisting Kelurahan Plombokan dalam
menampung beban limpasan.

2. Memberikan rekomendasi berupa gambaran rancangan dan perencanaan sistem
drainase Kelurahan Plombokan yang menerapkan sustainable urban drainage
system (SUDS).

3. Membuat rencana anggaran biaya (RAB) sistem drainase Kelurahan

Plombokan dengan penerapan sustainable urban drainage system (SUDS).
1.6 Manfaat Perencanaan

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi instansi, sebagai rekomendasi dalam mengatasi permasalahan sistem
drainase dengan cara mengembangkan sistem drainase berwawasan
lingkungan.

2. Bagi masyarakat, sebagai sarana meningkatkan pengetahuan akan pentingnya
penerapan sistem drainase yang berwawasan lingkungan.

3. Bagi mahasiswa, sebagai referensi Tugas Akhir sistem drainase berwawasan

lingkungan serta bentuk pengaplikasian ilmu selama kuliah.
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